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ABSTRAK

Penelitian tentang jenis-jenis capung (Odonata) telah dilakukan pada tanggal 30 Juni
sampai 3 Juli 2010 di Kawasan Resort Gunung Tujuh, Taman Nasional Kerinci
Seblat, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi dan Laboratorium Taksonomi Hewan,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas
Andalas, Padang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan survei, capung
dikoleksi langsung menggunakan jala serangga. Dari penelitian ini didapatkan 22
jenis capung vang terdiri dari 14 genera dengan empat famili yaitu Libellulidac (13
jenis dengan tujuh genera), Calopterygidae dan Coenagrionidae (empat jenis dengan
tiga genera) dan Euphacidae (satu jenis dengan satu genus).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Capung merupakan salah satu kelompok serangpa vang erat kaitunnva dengan air.
Memiliki ukuran tubuh relatif besar, berwarna bagus dan menggunakan sebagian
besar hidupnya untuk terbang, Tahapan-tahapan pradewasa adaluh aquatik dan yang
dewasa biasanya terdapat dekat air. Semua tahapan adalah pemangsa dan makan
berbagal jenis serangga-serangga dan organisme lain (Amir dan Kahono, 2003).

Capung dikelompokkan dalam ordo Odonata. Odonata artinya rahang bergigi.
di bagian uwjung labium (bibir bawah) terdapat tonjolan-tonjolan (spina) tajam
menyerupal gigi (Amir dan Kahono, 2003). Odonata terdiri atas dua subordo vaitu
subordo Anisoplera (capung biasa) memiliki tubuh lebih gemuk dan terbang dengan
cepal. kepala tidak memanjang dalam posisi melintang tetapi membulat, memiliki
sayap belakang lebih lebar pada bagian dasar dibandingkan dengan sayap depan dan
sayap tersebut direntangkan honizontal pada waktu istirahat, Sedangkan Subordo
Zygoptera (capung jarum) memiliki tubuh langsing. lebih kecil dan terbang lambut
dibandingkan capung biasa, kepala memanjang pada posisi melintang memiliki
savap depan dan sayap belakang yang bentuknya sama, keduanya menyempit pada
bagian dasarnya dan ketika istirabhat dilipatkan di atas tubuh bersama-sama atau
sedikit melebar (Siwi, 1991).

Capung memiliki peranan penting bagi manusia yaitu sebagai indikator untuk
memantau kualitas air di sekitar lingkungan hidup, karena nimfa capung tidak akan
hidup pada air yang tercemar atau yang tidak bervegetasi (Susanti, 1998). Selain itu,
capung juga berperan dalam bidang kesehatan maupun pertanian. Pada daerah Blitar,

Jawa Timur menggunakan capung sebagai makanan (Amir dan Kahono, 2003).
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Saat ini diperkirakan ada 5000-6000 jenis capung. Capung lerscbar di seluruh
dunia, jumlah yang sangat melimpah terutama terdapat di kawasan tropis seperti
Indonesia, karena di kawasan ini terdapat berbagai macam habitat (Susanti. 19498).
Nenek moyang dari Odonata adalah salah satu serangga purba, fosil capung
Megalotypus schuherti yang ditemukan berumur lebih dari 200 juta tahun laly (Ammnir
dan Kahono, 2003). Menurut Mitra (2006), Odonata terdiri dari 29 famili dengan
6000 jenis vang telah diketahui di seluruh dunia.

Beberapa penelitian mengenai Odonata yang pernah dilakukan adalah oleh
Afzan, Julia dan Amirrudin (2006), tentang keanekaragaman dan distribusi capung di
Hutan Rekreasi Sekayu, Terengganu didapatkan 44 jenis dengan 11 famili. Norma-
Rashid (2008). tentang dragonflies dari Singapura didapatkan 88 jenis dengan 14
famili. Oppel (2005). tentang asosiasi habitat dari komunitas Odonata di Hutan
pegunungan bawah, Papua menemukan 61 jenis dengan 13 famili.. Emrades (2008),
lentang jenis-jenis capung di Hutan Pendidikan dan Peneltian Biologi, Universitas
Andalas, Padang mendapatkan 23 jenis dengan tujuh famili. Aswari (2001), tentang
keanekaragaman serangga air di Taman Nasional Gunung Halimun mendapatkan 26
jenis capung dengan sembilan famili. Kalkman (2008), mendapatkan dua jenis baru
(Teinobasis sfupp dan Macromia holthuisi) dari Yapen dan Biak, Irian J ava,

Capung menghabiskan sebagian besar hidupnva sebagai nimfa {sepasin) vang
sangat bergantung pada habitat perairan seperti sawah, danau, kolam. atau raws.
Capung dewasa scring terlihat pada tempat-tempat terbuka, terutama pada perairan
tempat merceka berbiak dan berburu makanan. Sebagian besar capung senang hingeap
pada pucuk rumput, perdu dan lain-lain yang tumbuh di sekitar kolam, sungai, parl
atau genangan air lainnya. Capung melakukan kegiatan pada siang hari (divrnal).
Oleh karcna itu, pada hari panas capung akan terbang sangat aktif sulit untuk dj

dekati. Sedangkan pada senja hari capung lebih mudah didekati (Susanti, 1998).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian capung (Odonata) di Kawasan Resort Gunung Tujuh, Taman
Nasional Kerinci Seblat, Kabupaten Kerinci. Provinsi Jambi diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

I. Capung yang didapatkan sebanyak 22 jenis vang terdiri dari 14 genera dengan
empat famili yaitu subordo Anisoptera yaitu famili Libellulidae (13 jenis dengan
tujuh genera). Sedangkan dari subordo Zygoptera yaitu famili Caloptervgidae dan
Coenagrionidae (empat jenis dengan tiga genera) dan Euphacidae (satu jenis

dengan satu genus).

| ]

Pada penelitian ini didapatkan 4 jenis capung vang tidak ditemukan pada
penelitian sebelumnya yang terdiri dari dua jenis (Libellulidae), satu jenis

(Calopterygidae) dan satu jenis (Euphaeidae).

5.2 Saran

Dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor ckologi vang

mempengaruhi keragaman jenis capung di kawasan Resort Gunung Tujuh,
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